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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 
Dalam menghadapi dunia usaha, dimana persaingan semakin ketat, perusahaan harus mempunyai strategi agar dapat bertahan dan bersaing dalam dunia bisnis. Tujuan utama perusahaan adalah untuk memperoleh laba dan menjaga kelangsungan hidup perusahaan, salah satu strategi untuk meningkatkan laba adalah dengan meningkatkan volume penjualan baik penjualan secara tunai maupun secara kredit. 
Laba merupakan salah satu indikator perusahaan, dimana laba diperoleh jika jumlah pendapatan yang diterima perusahaan melebihi biaya yang dikeluarkan. Apalagi pada era globalisasi saat dimana perusahaan juga menghadapi krisis ekonomi beberapa tahun belakangan ini. Krisis ekonomi inilah yang dapat menghambat penjualan perusahaan secara tunai, untuk itulah diperlukan sistem penjualan secara kredit. Sistem penjualan kredit menjadi salah satu cara yang ditempuh oleh perusahaan untuk meningkatkan volume penjualan. Dengan sistem penjualan tersebut, diharapkan transaksi yang terjadi dalam partai besar dapat meningkat, selain itu perusahaan juga dapat memperoleh konsumen-konsumen baru sehingga secara tidak langsung laba perusahaan juga akan meningkat.
Pada umumnya, perusahaan akan lebih menyukai penjualan secara tunai daripada secara kredit, namun tekanan-tekanan persaingan telah memaksa kebanyakan perusahaan untuk menawarkan kredit. Keberhasilan atau kegagalan sebuah bisnis terutama akan tergantung pada permintaan atas produk-produknya, semakin tinggi nilai penjualannya, semakin besar keuntungannya dan semakin tinggi harga sahamnya. Penjualan kemudian akan tergantung pada beberapa faktor, beberapa diantaranya merupakan faktor-faktor eksternal tetapi yang lainnya berada dibawah kendali perusahaan. 
Perusahaan didirikan dengan harapan akan menjalankan operasinya dalam jangka waktu yang cukup lama untuk mewujudkan rencananya, tanggung jawabnya, serta aktivitasnya yang tidak terkait. Salah satu aktivitas perusahaan adalah melakukan penjualan. Pada umumnya perusahaan mengharapkan penjualan dilakukan secara tunai, tetapi hal ini tentu saja sulit diwujudkan mengingat tidak semua barang dan jasa dapat dijual secara tunai. Selain alasan tersebut, penjualan secara kredit untuk produk barang dan jasa tertentu juga akan meningkatkan volume penjualan yang pada akhirnya akan meningkatkan laba. 
Dalam transaksi penjualan kredit akan timbul perkiraan piutang usaha. Piutang usaha merupakan salah satu unsur yang penting dalam neraca sebagian besar perusahaan. Piutang usaha harus disajikan sebesar nilai yangdapat direalisasi di kemudian hari, untuk itu diperlukan adanya perlakuan akuntansi yang tepat atas piutang usaha harus diperhatikan. Piutang usaha merupakan aset perusahaan yang sifatnya paling lancar setelah kas sehingga mudah terjadi penyelewengan yang akan mempengaruhi profitabilitas operasi perusahaan. Manajemen tidak hanya bertanggung jawab untuk meningkatkan penjualan dalam menciptakan laba, tetapi juga perlu meyakinkan bahwa piutang usaha tersebut dapat ditagih. 
Piutang adalah aktiva atau kekayaan perusahaan yang timbul sebagai akibat dari dilaksanakannya kebijakan penjualan kredit, Piutang timbul dari beberapa jenis transaksi, dimana yang paling umum ialah dari penjualan barang atau jasa. Piutang usaha yang berasal dari transaksi penjualan disebut sebagai piutang dagang. Trasnsaksi piutang tak tertagih adalah pelaporan ada yang baik dengan hal in adanya Perlakuan akuntansi adalah aturan-aturan atau langkah-langkah yang di lakukan dalam proses akuntansi yang meliputi pengakuan, pencatatan dan penyajian infirmasi keuangan dalam laporan keuangan perusahaan.
Transaksi penjualan kredit akan timbul perkiraan piutang usaha. akan timbul resiko piutang tak tertagih dari banyak faktor dan pihak klien ekonomi dan lain-lain. Piutang usaha merupakan salah satu unsur yang penting dalam neraca sebagian besar perusahaan piutang usaha harus disajikan sebesar nilai yangdapat direalisasi di kemudian hari, untuk itu diperlukan adanya perlakuan akuntansi yang tepat atas piutang usaha harus diperhatikan. Piutang usaha merupakan aset perusahaan yang sifatnya paling lancar setelah kas sehingga mudah terjadi penyelewengan yang akan mempengaruhi profitabilitas operasi perusahaan. Manajemen tidak hanya bertanggung jawab untuk meningkatkan penjualan dalam menciptakan laba, tetapi juga perlu meyakinkan bahwa piutang usaha tersebut dapat ditagih.
PT.AngkasaPuraI (Persero)adalahBadanUsahaMilikNegara (BUMN)dilingkunganDepartemenPerhubunganyang selalumemberikan konstribusiyang optimalkepada negara melalui pengusahaan dan pelayanan jasakebandarudaraan. Salah satu aktifitas perusahaan adalah penjualan jasa yaitu transaksi secara kredit dan tunai. Penjualan kredit ini mengakibatkan timbulnya akun piutang dagang kepada pihak pengguna jasa yang bersangkutan. Dalam penjualan kredit mengakibatkan beberapa piutang yang timbul yaitu, piutang lancar, piutang macet dan piutang tak tertagih. 
Piutang usaha yang tidak tertagih akan menimbulkan beban penghapusan piutang yang tidak tertagih, yang pada akhirnya akan menurunkan laba perusahaan.Piutang usaha yang ditagih akan menghasilkan penerimaan kas dikemudian hari. 
Penulis melakukan pengamatan di PT. Angkasa pura I (Persero) Bandara Sam Ratulangi Manado karena disitu tempat Praktek Kerja Lapangan.Perusahaan tersebut bergerak dalam bidang jasa contoh salah satunya adalah sewa ruang, dalam menjalankan bisnis perusahaan memberikan sewa ruang secara kredit sesuai kesepakatan dan peraturan yang di buat oleh perusahaan. Akan tetapi masih ada saja pelanggan yang menunggak bahkan sudah tidak membayar dikarenakan berhenti beroperasi karena bangkrut.
Berdasarkan latar belakang tersebut, sehingga penulis mengambil judul : PERLAKUAN AKUNTANSI PIUTANG TAK TERTAGI PADA PT. ANGKASA PURA I (PERSERO) BANDAR UDARA SAM RATULANGI MANADO
1.2  Rumusan Masalah
Sehubungan dengan latar belakang, maka rumusan masalah yang penulis ambil yaitu Bagaimana Perlakuan Akuntansi Piutang Tak Tertagih di PT. Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara Sam Ratulangi Manado.
1.3 Tujuan Penelitian
	Untuk mengetahui Perlakuan Akuntansi Piutang Tak Tertagih di PT. Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara Sam Ratulangi Manado.
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Bagi penulis, menambah wawasan bagi penulis mengenai piutang tak tertagih.
2. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran maupun bahan pertimbangan dalam penerpan piutang tak tertagih pada perusahaan. 
3. Bagi Politeknik Negeri Manado, dapat di jadikan sebagai bahan masukan khususnya jurusan akuntansi dalam rangka pengembangan kurikulum akuntansi prodi D3 perpajakan mata kuliah akuntansi keuangan.

1.5  Metode Analisis Data
	Penulis melakukan analisis terhadap data-data tersebut dengan menggunakan metode deskriptif, yaitu data perlakuan akuntansi piutang tak tertagih di bandingkan dengan teori.
1.6 Deskripsi Umum PT. Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara Sam Ratulangi Manado
a. Sejarah Singkat Perusahaan
Bandar udara SamRatulangi pada mulanya dibangun oleh Jepang pada tahun 1942 dengan panjang 700 meter, lebar 23 meter dan diberinama Lapangan Terbang   Mapanget.  Seirama  dengan  itu  bertumbuh  Ekonomi  Indonesia, permintan akan angkutan udara semakin meningkat sehingga pada tahun 1983-1984 fasilitas angkutan udara diperluas menjadi panjang 2.500 meter dan lebar 45 meter.
PT.AngkasaPuraI (Persero) adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dilingkungan Departemen Perhubungan yang selalu memberikan konstribusi yang optimal kepada negara melalui pengusahaan dan pelayanan jasa ke Bandar udaraan.
Semangat kewirausahaan merupakan landasan aktivitas pengelolaan bandara udara yang mengembang 3(tiga) tugas utama,yaitu :
1. Menyelenggarakan keselamatan penerbangan.
2. Keamanan Penerbangan.
3. Kenyamanan dan kemudahan.
Ketiga hal pokok itu tetap menjadi titik sentral perhatian PT. Angkasa PuraI (Persero) disamping juga memiliki tanggung jawab social dan kepedulian yang  sangat besar untuk turut mengembangkan lingkungan dimana perusahaan ini berada.
PT. Angkasa PuraI (Persero) awalnya didirikan tanggal20Februari1964 berdasarkan PeraturanPemerintahNomor 33 tanggal 15 November 1962 dengan nama Perusahaan Negara Angkasa Pura “Kemayoran”. Yang selanjutnya disebut PN.Kemayoran.  Bandar  Udara   Kemayoran  merupakan  cikal  bakal  Perum AngkasaPuraI.
Realisasi aktifitas kerja dan organisasi PT Angkasa Pura Kemayoran baru dapatdilaksanakan tanggal 20Februari 1964 yang akhirnya diperingati sebagai hari lahir PT. Angkasa PuraI(Persero).
Berdasarkan PP No. 6 tahun 1989, maka pada tanggal 1 Januari 1990 Bandara Udara Sam Ratulangi di Manado dan Frans Kaisepo di Biak masuk ke dalam jajaran PT. Angkasa PuraI (Persero) dan pada tangga l1 April 1992 bertambah lagi 3 Bandara yaitu Bandara Adi Sucipto Jogjakarta, Bandara Adi Sumarmo Surakarta dan Bandara Syamsudin Noor Banjarmasin. Pada tangga l1 Mei 1994 terjadi kebijaksanaan pemerintah antara lain pindahnya Bandara Polonia Medan  kejajaran PT. Angkasa Pura II (Persero).
Danakhirnya tangga l1 April tahun 1995 bertambah lagi 3 Bandara masuk ke dalam  jajaran   PT. Angkasa   Pura I (Persero), yakni Bandara : Achmad Yani Semarang, Selaparang Mataram dan Pattimura Ambon.
b. Struktur organisasi dan Job Deskripsi
		Organisasi adalah suatu wadah atau tempat bagi individu untuk melakukan kegiatan secara bersama untuk mencapai tujuan perusahaan struktur organisasi merupakan susunan atau hubungan antar bagian serta menunjukan posisi kedudukan orang dalam perusahaan. Suatu perusahaan akan berjalan dengan baik, bilamana perusahaan tersebut mempunyai organisasi yang baik pula.



[bookmark: _GoBack]	Dengan adanya struktur organisasi yang baik memungkingkan semua rencana dari atas dapat dilaksanakan dan diawasi dengan baik, sementara itu informasi dari bawah ke atas dan dari bagian satu ke bagian yang lain dapat berjalan dengan lancar. Dalam suatu organisasi perlu adanya pengaturan hubungan kerja satu sama lain untuk mencapai sasaran yang masing-masing menerima wewenang dan tanggung jawab sesuai dengan fungsinya. Pembagian pekerjaan secara tepat dan sesuai keahlian dan keterampilan yang ada pada saat pekerjaan dapat mempercepat tercapinya tujuan perusahaan.
1. Finance & IT Departemen Head
Memastikan peningkatan kepuasan pelanggan internal dan eksternal dengan prinsip kehati-hatian melalui implementasi pengelolaan keuangan dan Information Technologi (IT) guna mendukung tercapainya Customer satisfaction index (CSI), tercapinya pendaptan non aeronautika dan berkontribusi terhadap lingkungan berdasarkan rencana Kerja dan Anggaran Purusahaan (RKAP). Serta mengontrol berjalannya bagian Treasury, Accounting dan Acounting Receivable.
2. Accounting Receivable Section Head
Yang tugasnya yaitu :
1. Memposting tagihan di SAP Non aero yang dikirimkan oleh sales
2. Menghasilkan dan mengirimkan faktur tagihan melalui email dan sms
3. Memposting pembayaran yang dilakukan customer di virtual account (VA)
4. Melakukan clearing EBS apabila virtual account (VA) bermasalah
5. Melakukan sistem penagihan yang up-to-de
6. Menindaklanjuti, mengumpulkan informasi pembayaran 
7. Pantau rincian customer untuk pembayaran, pembayaran tertunda dan mengatasi perbedaan pembayaran 
8. Melakukan resevasi permintaan barang ATK pada SAP
9. Membantu proses tutup buku setiap bulan dan tahun
c. Aktifitas Perusahaan 
a. Pemasaran penjualan 
	Penjualan jasa yang terjadi di perusahaan adalah transaksi secara kredit dan tunai. Penjualan kredit ini mengakibatkan timbulnya akun piutang dagang kepada pihak pengguna jasa yang bersangkutan, termasuk di dalamanya PPN penjulan kredit.
b. Pengadaan pembelian 
	Pembelian fasilitas untuk penyelengaraan operasional di tangani oleh bagian Kepala Unit Pengadaan (KUP) dengan melampirkan dokumen-dokumen dengan cek yang di perlukan, verifikasi teknis menyiapkan SPP di lampiri persyaratan teknis dan kemudian di sampaikan ke unit perlengkapan. Dari unit perlengkapan melakukan pengecekan perlengkapan, membuat SPP dan di sampaikan ke bagian keuangan. Di bagian keuangan di lakukan control dan di kembalikan ke bagian perlengkapan kemudian bagian ini melakukan pengadaan barang.
c. Penggajian dan Pengupahan 
	Proses pengajian dan pengupahan pegawai dinilai berdasarkan jam hadir dan jabatan, serta seberapa besar loyalitas atau kinerja karyawan dalam melaksanakan tugas. Pemberian gaji pegawai biasanya di bayarkan pada setiap akhir bulan paling lambat tanggal 25 pada bulan yang bersangkutan dengan ketentuan yang berlaku yaitu gaji pokok, tunjangan keluarga, tunjangan pangan, insentif merid, tunjangan kesejahteraan termasuk didalamnya pakaian dinas, biaya pengobatan baik obat-obatan dan rawat inap rumah sakit dan uang lembur.
d. Kas
	Aktivitas kas yang terjadi di perusahaan yaitu transaksi penerimaan kas dan transaksi pengeluaran kas. Transaksi penerimaan uang (debit akun kas/bank) dapat berupa transfer, penjualan tunai, penerimaan uang. Untuk transaksi penerimaan uang harus di dukung dengan adanya bukti asli sebagai dokumen pencatan. Dan transaksi pengeluaran kas yaitu transaksi pengeluaranuang (kredit kas/bank) berupa transfer pembayaran hutang biaya, kontak, imprest fund dan panjar kerja serta lain-lain pengeluaran uang. Pengeluaran uang tersebut didukung dengan adanya dukungan pencatatan pengeluaran kas bank bukti pengeluaran kas bank.
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